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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil oleh penulis dalam penelitian 

mengenai problematika pekerja anak pada home industry sandal di Desa 

Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yakni mengenai penyebab 

seorang anak yang masih bersekolah yang memutuskan bekerja menjadi 

pekerja sandal. Dari pernyataan para pekerja anak ditemukan beberapa hal 

yang menyebabkan seorang anak untuk bekerja sedangkan dia masih 

bersekolah adalah : 

1. Bisa membantu orang tua 

2. bisa membayar sekolah sendiri 

3. mengisi waktu kosong 

4. Bisa dapat membeli jajan sendiri 

5. Menggali keterampilan dan kemampuan. 

6. Disuruh orang tua 

Selain penyebab seorang anak untuk bekerja dalam penelitian ini 

dapat menyimpulkan beberapa poin problematika yang mereka alami saat 

ia harus menjadi pelajar dan juga pekerja sandal juga, problematika 

tersebut diantaranya yakni : 
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1. Tugas sekolah seringkali diabaikan 

2. Sering datang sekolah terlambat, sehingga kedisiplinan tidak bisa 

terbentuk dengan baik. 

3. Kecendrungan anak untuk mbolos sekolah lebih besar 

4. Sosialisasi dengan sesama teman tidak bisa terjalin dengan baik 

5. Dari sisi pekerjaan, sering kali dimarahi oleh pemilik home 

industry 

6. Pekerjaaan tidak bisa terselesaikan dengan baik. 

Berbicara mengenai dampak yang terjadi pada seorang anak yang 

mempunyai peran ganda yakni sebagai pelajar dan juga sebagai pekerja, 

terdapat dampak yang bersifat positif dan juga dampak yang bersifat 

negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan diantyaranya seperti tugas 

sering terbengkalai, memicu tidaka masuk sekolah dan juga mempunyai 

mental minder jika dengan teman seusianya. Namun terlepas dari dampak 

negatif juga terdapat dampak positif jika harus menjadi pelajar sekaligus 

menjadi pekerja, seperti jiwa kemandirian yang kuat dan terlatih dan juga 

tingkat kedewasaan yang terbentuk dengan cepat karena ia berani 

mengambil beberapa langkah kedepan dari pada teman seusianya. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa masih banyak lagi hal-

hal yang bisa ditemukan sebagai bahan pembelajaran baik bagi pekerja anak 

itu sendiri maupun bagi masyarakat dan juga bagi perkembangan ilmu 
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intelektual. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada para peneliti 

selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis diharapkan bisa lebih 

memperdalam pembahasan mengenai hal ini terutama khususnya pada hal 

pengolahan data-data yang terkait denganya sehingga peneltian yang 

dihasilkan bisa menyuguhkan hasil peneltitan yang lebih baik lagi.  

Bagi para pihak pemerintahan dalam hal ini yakni dari lingkup 

terkecil seperti Desa, Kecamatan dan Bupati diharapkan juga melakukan 

pengkajian tentang hal semacam ini, karena pekerja anak ini semakin hari 

semakin banyak sehingga perlu adanya sebuah pemikiran tentang hal 

semacam ini yang kemudian berdampak dengan munculnya sebuah tindakan 

atau aturan yang terbaik bagi anak-anak yang mengalami hal semacam itu. 

Bagi para orang tua yang pada dasarnya mempunyai kekuasaan dan 

tanggung jawab penuh terhadap anak-anaknya, diharapkan untuk lebih bisa 

memperhatikan hak-hak mereka dan juga memperhatikan apa saja yang anak-

anak mereka lakukan dengan berdasarkan kebaikan masa depan anak-

anaknya. 

Untuk yang terakhir penulis berpesan kepada masyarakat secara 

umum untuk menghindari sikap permisif antar sesama, khususnya kepada 

anak-anak meskipun itu bukan anak sendiri akan tetapi marilah saling bahu-

membahu memberikan sumbangan pemikiran dan juga tindakan bagi 

lingkungan di sekeliling kita. Mulailah dengan sesuatu hal yang kecil dan 

itulah yang akan menjadikan perubahan yang besar bagi kehidupan yang akan 

datang. 




